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KATA PENGANTAR

Om Swastyastu, Om Awighnam astu Namasiwa Budhaya.

Puji Syukur kami panjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa karena atas

asung  kertha  wara  nugraha-Nya,  sehingga  laporan  Pelaksanaan  Bimbingan  dan

Penyuluhan Agama Hindu dapat terselesaikan dengan baik dan sesuai harapan.

Disusunnya laporan ini  merupakan hasil dari pelaksanaan kegiatan Penyuluh

Agama Hindu Non PNS dan rampungnya laporan ini tidak terlepas dari dukungan serta

partisipasi aktif dari berbagai pihak, melalui kesempatan ini dengan segala kerendahan

hati diucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada:

1. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem.

2. Kepala  Seksi  Urusan Agama Hindu Kantor  Kementerian  Agama Kabupaten

Karangasem.

3. Teman-teman Fungsional Penyuluh Agama Hindu  Kantor Kementerian Agama

Kabupaten  Karangasem  yang  telah  banyak  membingbing  sehingga  kegiatan

dapat berjalan sesuai sasaran.

4. Teman-teman Penyuluh Agama Hindu Non PNS  Kantor Kementerian Agama

Kabupaten  Karangasem  yang  telah  banyak  membantu  sehingga  laporan  ini

dapat selesai tepat waktu

5. Kelian/Ketua  Kelompok Sasaran  serta  semua pihak terkait  yang tidak  dapat

disebutkan  satu  persatu,  atas  peran serta  dan  kerja  sama  yang  baik  selama

kegiatan.

Dengan keterbatasan kemampuan kami, sudah tentu laporan ini masih banyak

kekurangan. Oleh karena itu sumbangan pemikiran, saran dan kritik yang konstruktif

dari semua pihak sangat diharapkan untuk kesempurnaannya. 

Semoga Tuhan,  senantiasa  melindungi  serta  menganugerahkan  kebijaksanaan

kepada kita semua, sebagai akhir kata kami berharap semoga laporan yang sederhana ini

ada manfatnya.  

Om Santih, Santih, Santih Om, 
Om A No Badrah Krtawo Yantu Wiswatah.

         Rendang, 30 April 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Kec. Rendang

I Komang Agus Suriantara, S.Pd.
Reg.18.05.199401050232



                       KEMENTERIAN AGAMA REPUPLIK INDONESIA
                       KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM

                      Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/ Fax. (0363) 21161
                       Website: www.bali.kemenag.go.id/ email: kabkarangasem@kemenag.go.id

                      Email Ura Hindu: urahindukarangasem@gmail.go.id
                       AMLAPURA 80813 BALI

SURAT PERNYATAAN
PEMBENTUKAN KELOMPOK SASARAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : I Komang Agus Suriantara, S.Pd
Jabatan : Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Bidang Tugas/Spesialisasi : Penyuluh Agama Hindu Kecamatan Rendang Kab. Karangasem
Alamat : Br. Dinas Pateh Desa Duda Timur Kecamatan Selat

Dengan ini menyatakan telah membentuk kelompok sasaran sebagai berikut:

1. Nama kelompok sasaran : ST Angga Wisesa
Alamat : Desa Adat Batusesa
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Kepemudaan

2. Nama kelompok sasaran : ST Sukma Bhuwaana
Alamat : Desa Adat Suwukan
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Kepemudaan

3. Nama kelompok sasaran : ST Yowana Dharma
Alamat : Desa Adat Batusesa
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Kepemudaan

4. Nama kelompok sasaran : ST Widya Bhakti
Alamat : Desa Adat Pejeng
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Kepemudaan

5. Nama kelompok sasaran : ST Desa Adat Bukcabe
Alamat : Desa Adat Bukcabe
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Kepemudaan

6. Nama kelompok sasaran : Sekaa Santhi Gita Suara Sadhu
Alamat : Desa Adat Suwukan
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Keagamaan

7. Nama kelompok sasaran : Krama Desa Adat Kesimpar
Alamat : Desa Adat Kesimpar
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Kemasyarakatan

8. Nama kelompok sasaran : Krama Desa Adat Pejeng
Alamat : Desa Adat Pejeng
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Kemasyarakatan

mailto:urahindukarangasem@gmail.go.id
mailto:kabkarangasem@kemenag.go.id
http://www.bali.kemenag.go.id/


9. Nama kelompok sasaran : Krama Desa Adat Batusesa
Alamat : Desa Adat Batusesa
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Kemasyarakatan

10. Nama kelompok sasaran : Krama Desa Adat Suwukan
Alamat : Desa Adat Suwukan
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Kemasyarakatan

11. Nama kelompok sasaran : Krama Desa Adat Bukcabe
Alamat : Desa Adat Bukcabe
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Kemasyarakatan

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Rendang, 17 Januari 2024

Penyuluh Agama Hindu Non PNS Kec. Rendang

I Komang Agus Suriantara, S.Pd.
Reg. 18.05.19940105032

Menyetujui,
Koordinator Penyuluh Kec. Rendang

Dr. I   Ngurah Ananjaya, S. Ag., M.Pd  
NIP. 19741221 200901 1 004

I Wayan Budeyasa, S. Sos
NIP. 19940511202321 1 010



RENCANA KERJA TAHUNAN PELAKSANAAN BIMBINGAN / PENYULUHAN
PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
TAHUN 2024

I. NAMA : I Komang Agus Suriantara, S.Pd.
II. WILAYAH BINAAN : DA. Batusesa, DA. Bukcabe. DA. Pejeng, DA. Kesimpar dan DA. Suwukan
III. PELAKSANAAN KEGIATAN :

BULAN JANUARI

NO HARI/TANGGAL RENCANA
KEGIATAN TUJUAN/SASARAN BAHAN/MATERI

SUB MATERI
ALOKASI
WAKTU

1 Selasa, 16 Januari 2024
Anggara Paing Tulu

Pendataan data 
potensi wilayah 
binaan

Untuk mengetahui data potensi 
tentang jumlah penduduk, 
organisasi, lembaga keagamaan,
rohaniawan  dan tempat suci di .
Batusesa, DA. Bukcabe. DA. 
Pejeng, DA. Kesimpar dan DA. 
Suwukan

Menyiapkan blanko 
isian dan menyusun 
data potensi wilayah 
binaan di . Batusesa, 
DA. Bukcabe. DA. 
Pejeng, DA. 
Kesimpar dan DA. 
Suwukan

5 Jam

2 Sabtu, 20 Januari 2024
Saniscara Umanis Tulu

Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama kepada:
 ST Angga Wisesa Desa Adat 

Batusesa

Moderasi Beragama 2 Jam

3 Minggu, 21 Januari 2024
Radite Paing Gumbreg

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Sukma Bhuwana Desa 

Desa Adat Suwukan

Hari Suci Siwararti 2 Jam

4 Rabu, 24 Januari 2024
Buddha Kliwon Gumbreg
Kajeng Kliwon Enyitan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Bukcabe

Moderasi Beragama 2 Jam

5 Kamis, 25 Januari 2024
Wrahaspati Umanis Gumbreg
Purnama Sasih Kawulu

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Yowana Dharma Desa 

Adat Batusesa

Moderasi Beragama 2 Jam

6 Sabtu, 27 Januari 2024
Saniscara Pon Gumbreg

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Desa Adat Bukcabe

Moderasi Beragama 2 Jam

7 Minggu, 28 Januari 2024
Radite Wage Wariga

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Suwukan

Esensi Hari Suci 
Tumpek Uduh

2 Jam

8 Selasa, 30 Januari 2024
Anggara Umanis Wariga

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Esensi Hari Suci 
Tumpek Uduh

2 Jam



9 Rabu, 31 Januari 2024
Buddha Paing Wariga

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Banjar Adat Belatung 

Desa Adat Batusesa

Esensi Hari Suci 
Tumpek Uduh

2 Jam

BULAN PEBRUARI
1 Sabtu, 03 Pebruari 2024

Saniscara Kliwon Wariga
Tumpek Uduh/Pengatag

Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Pejeng

Esensi Hari Suci 
Tumpek Uduh

2 Jam

2 Minggu, 04 Pebruari 2024
Radite Umanis Warigadean

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Kesimpar

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

3 Kamis, 08 Pebruari 2024
Wrahaspati Kliwon Warigadean
Kajeng Kliwon Uwudan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Sekaa Santhi Gita Suara 

Sadhu Desa Adat Suwukan

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

4 Sabtu, 10 Pebruari 2024
Saniscara Paing Warigadean

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Widya Bhakti DA Pejeng

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

5 Minggu, 11 Pebruari 2024
Radite Pon Julungwangi

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Yowana Dharma Desa 

Adat Batusesa

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

6 Sabtu, 17 Pebruari 2024
Saniscara Wage Julungwangi

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Angga Wisesa Desa Adat 

Suwukan

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

7 Minggu, 18 Pebruari 2024
Radite Kliwon Sungsang

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Suksma Bhuwana Desa 

Adat Suwukan

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

8 Sabtu, 24 Pebruari 2024
Saniscara Umanis Sungsang
Purnama Kesanga

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Desa Adat Bukcabe

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

9 Minggu, 25 Pebruari 2024
Radite Paing Dunggulan
Hari Penyekeban Galungan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

Bulan Maret
1 Sabtu, 02 Maret 2024

Saniscara Pon Dunggulan
Hari Pemaridan Guru

Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Hari Suci Nyepi 2 Jam

2 Minggu, 03 Maret 2024 Bimbingan dan Meningkatkan pemahaman  dan Hari Suci Nyepi 2 Jam



Radite Wage Kuningan
Haru Ulihan

Penyuluhan 
Agama Hindu

pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Banjar Belatung Desa 

Adat Batusesa
3 Jum’at, 08 Maret 2024

Sukra Wage Kuningan
Hari Penampahan Kuningan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Pejeng

Hari Suci Nyepi 2 Jam

4 Sabtu, 16 Maret 2024
Saniscara Paing Langkir

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Kesimpar

Perkawinan 
Perspektif Agama 
Hindu

2 Jam

5 Minggu, 17 Maret 2024
Radite Pon Medangsia

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Sekaa Santhi Gita Suara 

Sadhu Desa Adat Suwukan

Perkawinan 
Perspektif Agama 
Hindu

2 Jam

6 Sabtu, 23 Maret 2024
Saniscara Wage Medangsia

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Widya Bhakti Desa Adat 

Pejeng

Perkawinan 
Perspektif Agama 
Hindu

2 Jam

7 Minggu, 24 Maret 2024
Radite Kliwon Pujut
Purnama Sasih Kedasa
Kajeng Kliwon Enyitan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Angga Wisesa Desa Adat 

Batusesa

Perkawinan 
Perspektif Agama 
Hindu

2 Jam

8 Sabtu, 30 Maret 2024
SaniscaraUmanis Pujut

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Suksma Bhuwana Desa 

Adat Suwukan

Perkawinan 
Perspektif Agama 
Hindu

2 Jam

9 Minggu, 31 Maret 2024
Radite Paing Pahang

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Bukcabe

Perkawinan 
Perspektif Agama 
Hindu

2 Jam

BULAN APRIL
1 Sabtu, 06 April 2024

Saniscara Pon Pahang
Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Yowana Dharma Desa 

Adat Batusesa

Implementasi Hari 
Suci Tumpek Krulut

2 Jam

2 Minggu, 07 April 2024
Radite Wage Krulut

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Desa Adat Bukcabe

Implementasi Hari 
Suci Tumpek Krulut

2 Jam

3 Rabu, 10 April 2024
Buddha Paing Krulut

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Bukcabe

Implementasi Hari 
Suci Tumpek Krulut

2 Jam

4 Sabtu, 13 April 20243
Saniscara Kliwon Krulu
Tumpek Krulut

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:

Implementasi Hari 
Suci Tumpek Krulut

2 Jam



 Krama Desa Adat Batusesa
5 Minggu, 14 April 2024

Radite Umanis Merakih
Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Banjar Adat Belatung 

Desa Adat Batusesa

Ekonomi Kreatif 2 Jam

6 Sabtu, 20 April 2024
Saniscara Paing Merakih

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Krama Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Pejeng

Ekonomi Kreatif 2 Jam

7 Minggu, 21 April 2024
Radite Pon Tambir

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Dadia Tangkas Kori 

Agung Desa Adat Bukcabe

Ekonomi Kreatif 2 Jam

8 Jum’at, 26 April 2024
Sukra Pon Tambir

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Dadia Pasek Gelgel 

Desa Adat Pejeng

Ekonomi Kreatif 2 Jam

9 Minggu, 28 April 2024
Radite Kliwon Medangkungan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Widya Bhakti  Desa Adat 

Pejeng

Hari Suci Tumpek 
Wayang

2 Jam

BULAN MEI
1 Sabtu, 04 Mei 2024

Saniscra Umanis Medangkungan
Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Angga Wisesa Desa Adat 

Batusesa

Hari Suci Tumpek 
Uye

2 Jam

2 Minggu, 05 Mei 2024
Radite Paing Matal

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Desa Adat Bukcabe

Hari Suci Tumpek 
Uye

2 Jam

3 Sabtu, 11 Mei 2024
Saniscara Pon Matal

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Suwukan

Hari Suci Tumpek 
Uye

2 Jam

4 Minggu, 12 Mei 2024
Radite  Wage Nawa Uye

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Hari Suci Tumpek 
Uye

2 Jam

5 Sabtu, 18 Mei 2024
Saniscara Kliwon Nawa Uye
Tumpek Kandang

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Banjar Adat  Beltung 

Desa Adat Batusesa

Hari Suci Tumpek 
Uye

2 Jam

6 Minggu, 19 Mei 2024
Radite Umanis Menail

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Pejeng

Perkawinan 
Perspektif Agama 
Hindu

2 Jam



7 Kamis, 23 Mei 2024
Wrahaspati Kliwon Menail
Kajeng Kliwon Uwudan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Kesimpar

Perkawinan 
Perspektif Agama 
Hindu

2 Jam

8 Sabtu, 25 Mei 2024
Saniscara Paing Menail

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Sekaa Santhi Gita Suara 

Sadhu Desa Adat Suwukan

Perkawinan 
Perspektif Agama 
Hindu

2 Jam

9 Minggu, 26 Mei 2024
Radite Pon Prangbakat

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Widya Bhakti Desa Adat 

Pejeng

Perkawinan 
Perspektif Agama 
Hindu

2 Jam

BULAN JUNI
1 Sabtu, 01 Juni 2024

Saniscara Wage Prangbakat
Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Angga Wisesa Desa Adat 

Batusesa

Wiwaha perspektif 
Agama Hindu

2 Jam

2 Minggu, 02 Juni 2024
Radite Kliwon Bala

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Sukma Bhuwana Desa 

Adat Suwukan

Wiwaha perspektif 
Agama Hindu

2 Jam

3 Kamis, 06 Juni 2024
Wrahaspati Wage Bala
Hari Tilem Sasih Sadha

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Yowana Dharma Desa 

Adat Batusesa

Wiwaha perspektif 
Agama Hindu

2 Jam

4 Sabtu, 08  Juni 2024
Saniscara Umanis Bala

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Widya Bhakti Desa Adat 

Pejeng

Wiwaha perspektif 
Agama Hindu

2 Jam

5 Minggu, 09 Juni 2024
Radite Paing Ugu

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Desa Adat Bukcabe

Esensi Hari Suci 
Tumpek Wayang

2 Jam

6 Rabu, 12 Juni 2024
Buddha Kliwon Ugu

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Sekaa Santhi Gita Suara 

Sadhu Desa Adat Suwukan

Esensi Hari Suci 
Tumpek Wayang

2 Jam

7 Minggu, 16 Juni 2024
Radite Wage Wayang

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Esensi Hari Suci 
Tumpek Wayang

2 Jam

8 Sabtu, 22 Juni 2024
Saniscara Kliwon Wayang
Tumpek Wayang

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Pejeng

Esensi Hari Suci 
Tumpek Wayang

2 Jam



9 Minggu, 23 Juni 2024
Radite Umanis Kelawu

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Bukcabe

Esensi Hari Suci 
Tumpek Wayang

2 Jam

BULAN JULI
1 Sabtu, 06 Juli 2024

Saniscara Wage Dukut
Tilem Sasih Mala Sadha

Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama kepada:
 ST Angga Wisesa Desa Adat 

Batusesa

Rangkaian Hari Suci 
Saraswati sampai 
Hari Suci Pagerwesi

2 Jam

2 Minggu, 07 Juli 2024
Radite Kliwon Watugunung
Kajeng Kliwon Pamelas 
tali/Watugunung Runtuh

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Sukma Bhuwana Desa 

Desa Adat Suwukan

Rangkaian Hari Suci 
Saraswati sampai 
Hari Suci Pagerwesi

2 Jam

3 Sabtu, 13 Juli 2024
Saniscara Umanis Watugunung
Hari Saraswati

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Bukcabe

Rangkaian Hari Suci 
Saraswati sampai 
Hari Suci Pagerwesi

2 Jam

4 Minggu, 14 Juli 2024
Radite Paing Dasa Sinta

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Yowana Dharma Desa 

Adat Batusesa

Rangkaian Hari Suci 
Saraswati sampai 
Hari Suci Pagerwesi

2 Jam

5 Rabu, 17 Juli 2024
Buddha Kliwon Dasa Sinta
Hari Pagerwesi

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Desa Adat Bukcabe

Rangkaian Hari Suci 
Saraswati sampai 
Hari Suci Pagerwesi

2 Jam

6 Sabtu, 27 Juli 2024
Saniscara Kliwon Landep
Hari Tumpek Landep

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Suwukan

Esensi Hari Suci 
Tumpek Landep

2 Jam

7 Minggu, 28 Juli 2024
Radite Umanis Ukir
Hari Bhatara Hyang Guru

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Catur Guru 2 Jam

8 Selasa, 30 Juli 2024
Anggara Pon Ukir

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Banjar Adat Belatung 

Desa Adat Batusesa

Catur Guru 2 Jam

9 Rabu, 31 Juli 2024
Buddha Wage Ukir

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama kepada:
 ST Angga Wisesa Desa 

Batusesa

Catur Guru 2 Jam

BULAN AGUSTUS



1 Sabtu, 03 Agustus 2024
Saniscara Paing Ukir

Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Pejeng

Kepeminpinan Hindu 2 Jam

2 Minggu, 04 Agustus 2024
Radite Pon Kulantir
Tilem Sasih Kasa

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Kesimpar

Kepeminpinan Hindu 2 Jam

3 Sabtu, 10 Agustus 2024
Saniscara Wage Kulantir

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Sekaa Santhi Gita Suara 

Sadhu Desa Adat Suwukan

Kepeminpinan Hindu 2 Jam

4 Minggu, 11 Agustus 2024
Radite Kliwon Tulu

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Widya Bhakti Desa Adat 

Pejeng

Kepeminpinan Hindu 2 Jam

5 Sabtu, 17 Agustus 2024
Saniscara Umanis Tulu

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Yowana Dharma Desa 

Adat Batusesa

Kepeminpinan Hindu 2 Jam

6 Minggu, 18 Agustus 2024
Radite Paing Gumbreg

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Angga Wisesa Desa Adat 

Suwukan

Kepeminpinan Hindu 2 Jam

7 Senin, 19 Agustus 2024
Soma Pon Gumbreg
Purnama sasih Karo

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Suksma Bhuwana Desa 

Adat Suwukan

Hari Suci Tumpek 
Uye

2 Jam

8 Sabtu, 24 Agustus 2024
Saniscara Pon Gumbreg

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Desa Adat Bukcabe

Hari Suci Tumpek 
Uye

2 Jam

9 Minggu, 25 Agustus 2024
Radite Wage Wariga

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Kepeminpinan Hindu 2 Jam

BULAN SEPTEMBER
1 Minggu, 01 September 2024

Radite Umanis Warigadean
Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Tri Hita Karana 2 Jam

2 Sabtu, 07 September 2024
Saniscara Paing Warigadean

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Banjar Belatung Desa 

Tri Hita Karana 2 Jam



Adat Batusesa
3 Minggu, 08 September 2024

Radite Pon Julungwangi
Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Pejeng

Tri Hita Karana 2 Jam

4 Sabtu, 14 September 2024
Saniscara Wage Julungwangi

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Kesimpar

Tri Hita Karana 2 Jam

5 Minggu, 15 September 2024
Radite Kliwon Eka Sungsang

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Sekaa Santhi Gita Suara 

Sadhu Desa Adat Suwukan

Tri Hita Karana 2 Jam

6 Sabtu, 21 September 2024
Saniscara Umanis Eka Sungsang

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Widya Bhakti Desa Adat 

Pejeng

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

7 Minggu, 22 September 2024
Radite Paing Dunggulan
Hari Penyekeban Galungan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Angga Wisesa Desa Adat 

Batusesa

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

8 Sabtu, 28 September 2024
Saiscara Pon Dunggulan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Suksma Bhuwana Desa 

Adat Suwukan

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

9 Minggu, 19 September 2024
Radite Wage Kuningan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Bukcabe

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

BULAN OKTOBER
1 Rabu, 09 Oktober 2024

Buddha Wage Langkir
Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Yowana Dharma Desa 

Adat Batusesa

Moderasi Umat 
Beragama

2 Jam

2 Sabtu, 12 Oktober 2024
Saniscara Paing Langkir

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Desa Adat Bukcabe

Moderasi Umat 
Beragama

2 Jam

3 Minggu, 13 Oktober 2024
Radite Pon Medangsia

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Suwukan

Moderasi Umat 
Beragama

2 Jam

4 Selasa, 15 Oktober 2024
Anggara Kliwon Medangsia

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Moderasi Umat 
Beragama

2 Jam



5 Sabtu, 19 Oktober 2024
Saniscara Wage Medngsia

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Banjar Adat Belatung 

Desa Adat Batusesa

Moderasi Umat 
Beragama

2 Jam

6 Minggu, 20 Oktober 2024
Radite Kliwon Pujut
Kajeng Kliwon Uwudan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Krama Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Pejeng

Moderasi Umat 
Beragama

2 Jam

7 Sabtu, 26 Oktober 2024
Saniscara Umanis Pujut

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Kesimpar

Moderasi Umat 
Beragama

2 Jam

8 Minggu, 27 Oktober 2024
Radite Paing Pahang

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Sekaa Santhi Gita Suara 

Sadhu Desa Adat Suwukan

Moderasi Umat 
Beragama

2 Jam

9 Rabu, 30 Oktober 2024
Buddha Kliwon Pahang
Hari Pegat Wakan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Widya Bhakti  Desa Adat 

Pejeng

Moderasi Umat 
Beragama

2 Jam

BULAN NOPEMBER
1 Sabtu, 02 Nopember 2024

Saniscara Pon Pahang
Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Yowana Dharma Desa 

Adat Batusesa

Esensi Hari Suci 
Tumpek Krulut

2 Jam

2 Minggu, 03 Nopember 2024
Radite Wage Krulut

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Desa Adat Bukcabe

Esensi Hari Suci 
Tumpek Krulut

2 Jam

3 Sabtu, 09 Nopember 2024
Saniscara Kliwon Krulut
Tumpek Krulut

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Suwukan

Esensi Hari Suci 
Tumpek Krulut

2 Jam

4 Minggu, 10 Nopember 2024
Radite Umanis Merakih

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Sradha dan Bhakti 2 Jam

5 Sabtu, 16 Nopember 2024
Saniscara Paing Meerakih
Purnama Sasih Kalima

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Banjar Adat  Beltung 

Desa Adat Batusesa

Sradha dan Bhakti 2 Jam



6 Minggu, 17 Nopember 2024
Radite Pon Tambir

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Pejeng

Sradha dan Bhakti 2 Jam

7 Sabtu, 23 Nopember 2024
Saniscara Wage Tambir

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Kesimpar

Esensi Sapuhleger 2 Jam

8 Minggu, 24 Nopember 2024
Radite Kliwon Medangkungan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Sekaa Santhi Gita Suara 

Sadhu Desa Adat Suwukan

Sradha dan Bhakti 2 Jam

9 Sabtu, 30 November 2024
Saniscara Umanis 
Medangkungan
Tilem Sasih Kalima

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Widya Bhakti Desa Adat 

Pejeng

Sradha dan Bhakti 2 Jam

BULAN DESEMBER
1 Minggu, 01 Desember 2024

Radite Paing Matal
Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Angga Wisesa Desa Adat 

Batusesa

Esensi hari Suci 
Tumpek Uye

2 Jam

2 Sabtu, 07 Desember 2024
Saniscara Pon Matal

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Sukma Bhuwana Desa 

Adat Suwukan

Esensi hari Suci 
Tumpek Uye

2 Jam

3 Minggu, 08 Desember 2024
Radite Wage Uye

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Yowana Dharma Desa 

Adat Batusesa

Esensi hari Suci 
Tumpek Uye

2 Jam

4 Sabtu, 14 Desember 2024
Saniscara Kliwon Uye
Tumpek Kandang

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Widya Bhakti Desa Adat 

Pejeng

Esensi hari Suci 
Tumpek Uye

2 Jam

5 Minggu, 15 Desember 2024
Radite Umanis Menail
Purnama Sasih Kanem

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Desa Adat Bukcabe

Ekonomi Kreatif 2 Jam

6 Sabtu, 21 Desember 2024
Saniscara Paing Menail

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Sekaa Santhi Gita Suara 

Sadhu Desa Adat Suwukan

Ekonomi Kreatif 2 Jam



7 Minggu, 22 Desember 2024
Radite Pon Prangbakat

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Ekonomi Kreatif 2 Jam

8 Rabu, 25 Desember 2024
Buddha Umanis Prangbakat

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Pejeng

Ekonomi Kreatif 2 Jam

9 Minggu, 29 Desember 2024
Radite Kliwon Bala

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Bukcabe

Ekonomi Kreatif 2 Jam

Rendang, 18 Januari 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS Kec. Rendang

I Komang Agus Suriantara, S.Pd.
Reg. 18.05.19940105032

Menyetujui,
Koordinator Penyuluh Kec. Rendang

Dr. I   Ngurah Ananjaya, S. Ag., M.Pd  
NIP. 19741221 200901 1 004

I Wayan Budeyasa, S. Sos
NIP. 19940511202321 1 010



EKONOMI KREATIF 

(Ekonnomi Kreatif Agama Hindu)

Oleh:

I Komang Agus Suriantara, S.Pd.

Om Swastyastu
Om Awighnam astu Namasiwa Budhaya.

Agama senantiasa selibat dengan urusan hidup dan kehidupan manusia. Bukan

hanya dalam urusan manusia dengan Yang Sakral, melainkan juga dalam urusan praksis

kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat dilihat dari pergumulan teks-teks Hindu khususnya

Smerti,  dalam menguraikan doktrin triwarga (‘tiga dasar kehidupan’) dan triparartha

(‘tiga  tujuan  hidup’),  yakni  dharma,  artha,  dan  kama.  Kitab  Dharmasastra  menjadi

rujukan hukum Hindu yang mengatur secara umum tugas, hak, dan kewajiban manusia,

baik sebagai makhluk individu maupun sosial. Arthasastra menguraikan secara panjang

lebar  mengenai  politik,  ekonomi,  ketatanegaraan,  dan  kepemimpinan.  Begitu  juga

dengan Kamasastra yang menjelaskan seluk-beluk pemenuhan keinginan, hasrat, nafsu,

dan  libido  manusia.  Artinya,  seluruh  hierarki  kebutuhan  manusia  –  seperti  gagasan

Abraham Maslow – telah menjadi simpul penting dalam pembahasan teks-teks Smerti.

Internalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan praksis sehari-

hari  sesungguhnya  menjadi  idealisme  Hindu  dalam kedudukannya  sebagai  sanatana

dharma  (‘kebenaran  abadi’).  Artinya,  dharma  (‘ajaran  kebenaran  dan  kebajikan’)

sebagai  inti  Hinduisme  harus  menjadi  prinsip  pengarah  dan  penuntun  (guiding

principle) tindakan manusia pada sepanjang garis eksistensinya. Melalui reinterpretasi

dan reaktualisasi  ajaran dharma sesuai  dengan ruang,  waktu,  dan tindakan manusia,

kiranya  kehadiran  agama  selalu  menemukan  panggilannya  dari  zaman  ke  zaman.

Terlebih  lagi  ketika  dunia-kehidupan  manusia  mulai  bergerak  menjauh  dari  ikatan-

ikatan  religius  dan mengarah  ke  bentuk-bentuk sekularisme  baru. Sekularisme yang

ditandai  dengan  adanya  pemisahan  secara  tegas  antara  agama  dan  bidang-bidang

kehidupan non-agama menjadi gejala sosial yang begitu kuat melanda masyarakat dunia

dewasa  ini.  Seiring  dengan  bergulirnya  modernisasi  yang  beriringan  dengan

penyebarluasan kapitalisme ke seluruh dunia, maka ekonomi telah menjadi kekuatan

dominan dalam mentransformasi kehidupan masyarakat. Dalam hal ini, agama semakin

tersudut ke dalam ruang privat sehingga kehilangan signifikansinya di dalam ruang-

ruang  publik.  Malahan  agama  turut  terdegradasi  kedudukan  dan  fungsinya,  yakni



sekadar  menjadi  bagian  dari  superstruktur  ekonomi  dan  posisinya  sejajar  dengan

instrumen-instrumen  kapitalis  lainnya.  Singkatnya,  agama  dalam  sistem  kapitalisme

tidak lebih dari sekadar alat dan uang yang menjadi Tuhan masyarakat. Agama Uang

atau Moneytheism mendapatkan maknanya sebagai konstruksi teologis baru yang paling

sesuai dengan struktur psikis dan budaya masyarakat modern dewasa ini.

Pada kenyataannya, seluruh negara dan bangsa cenderung mengukur tingkat kemajuan

masyarakatnya  berdasarkan  pencapaian  material,  misalnya  pendapatan  per  kapita.

Implikasinya bahwa spiritualitas dan moralitas kerap terpinggirkan dalam wacana sosial

kemasyarakatan,  bahkan  terdistorsi  maknanya  sebagai  instrumen  yang  dapat

dimobilisasi  untuk tujuan-tujuan sekuler.  Memperalat  agama atau menjadikan agama

sebagai alat untuk meraih keuntungan ekonomi tidak lagi dianggap hal yang tabu untuk

dilakukan. 

Taksu  (inner  spirit—spirit  internal)  lahir  dari  spirit  dharma  bahwa  seluruh

aktivitas diabdikan untuk persembahan dan pelayanan kepada Tuhan. Melalui prinsip

karma yoga (‘kerja sebagai yadnya’) seluruh tindakan kerja untuk meraih kesejahteraan

material (artha) harus dilakukan dengan penuh dedikasi dan berorientasi pada kerja itu

sendiri.  Semboyan  “kerja,  kerja,  kerja!”  yang  disampaikan  Pak  Jokowi  merupakan

langkah nyata nan sederhana untuk melaksanakan prinsip ini. Kerja untuk kerja, tanpa

kalkulasi  hasil  yang berlebihan,  akan melahirkan produk dan jasa  yang berkualitas.

Sementara itu, jengah (competitive pride – keunggulan kompetitif) lahir dari spirit kama

bahwa kreativitas harus terus bertumbuh dan dikembangkan dalam diri  umat Hindu.

“Jika orang lain bisa,  mengapa saya tidak?” adalah ungkapan sederhana yang dapat

dijadikan  spirit  untuk  terus  berkreasi  tanpa  henti.  Dengan  spirit  taksu  dan  jengah,

ekonomi kreatif bukanlah hal yang sulit diwujudkan bagi umat Hindu, jika dan hanya

jika itu dilakukan dalam tindakan nyata.  Mengejar  kemajuan secara material  (artha)

berlandaskan dharma (kebenaran dan kebajikan) yang didorong oleh kama (semangat

bersaing) merupakan satu kesatuan ekonomi kreatif Hindu.

Perluasan atas prinsip ini  dapat  dikembangkan menjadi  sistem pemberdayaan

ekonomi  Hindu  yang  utuh  dan  padu  berdasarkan  potensi,  perencanaan,

pengorganisasian, aktualisasi, dan pencapaian tujuan. Alam semesta (bhuwana agung)

dan sumber daya manusia (bhuwana alit) senyatanya adalah potensi yang dapat digali

dan dikembangkan dengan tetap mengedepankan keseimbangan (tri hita karana). Atas

potensi  inilah,  aktivitas  ekonomi  dapat  direncanakan  dengan  mempertimbangkan



pengalaman masa lalu (atita), kondisi kekinian (wartamana), dan peluang masa depan

(anagatha).  Pengorganisasian pekerjaan dilakukan dengan prinsip varna (profesi  atau

keahlian) sehingga setiap orang melakukan pekerjaan berdasarkan bidang keahliannya

masing-masing  (the  right  man  on  the  right  place).  Selanjutnya,  aktivitas  pekerjaan

dilaksanakan berdasarkan pengetahuan (jnana), spiritualitas (raja), kerja keras (karma),

dan persembahan kepada Tuhan (bhakti). Pada puncaknya, tujuan dari semua itu adalah

tercapainya kesejahteraan duniawi (jagadhita) dan kesentosaan rohani (moksa).

Menggali  dan  mengaktualisasikan  prinsip-prinsip  kerja  Hindu  dalam

membangun ekonomi kreatif inilah yang dimaksud dengan kesepasangan kiwa-tengen.

Mengejar  kemajuan material  bukanlah hal  yang bertentangan dengan dharma,  tetapi

menjadikan dharma sebagai dasar untuk mewujudkan kesejahteraan itulah yang utama.

Dari  dharma  berpulang  kepada  dharma,  itulah  prinsip  ekonomi  kreatif  Hindu.

Membangun  kesejahteraan  umat  Hindu  bahkan  menjadi  keharusan,  apalagi  dalam

kontestasi  antarumat  beragama  yang  memberikan  tantangan  baru  bagi  eksistensi

minoritas Hindu. 

Om, Shanti, Shanti, Shanti, Om,
Om A No Badrah Krtawo Yantu Wiswatah.

Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Kec. Rendang

I Komang Agus Suriantara, S.Pd.
Reg. 18.05.19940105032.



TUMPEK KRULUT

(Makna Filosofi Tumpek Krulut)

     Oleh:

        I Komang Agus Suriantara, S.Pd.

Om Swastyastu

Om Awighnam astu Namasiwa Budhaya.

I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Hari  suci  adalah  hari  yang  diperingati  atau  diistimewakan,  berdasarkan

keyakinan bahwa hari itu mempunyai makna dan fungsi yang penting bagi kehidupan

seorang  atau  masyarakat  baik  karena  pengaruhnya,  maupun  karena  nilai-nilai  yang

terkandung di dalamnya. Berdasarkan Kitab Suci maupun pengalaman tradisional, hari

itu  memberikan pengaruh terhadap kehidupan tingkat  kesadaran manusia  itu  sendiri

yang menjunjung tinggi nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya.

Pada  hakekatnya  semua  agama  memiliki  hari  suci  atau  hari-hari  besar

keagamaan.  Demikian  pula  Agama  Hindu  banyak  sekali  mempunyai  hari-hari  suci

keagamaan, seperti  Hari  Suci Nyepi,  Galungan, Kuningan, Saraswati,  Siwaratri,  dan

yang  lainya.  Hari  suci  bagi  Umat  Hindu  merupakan  hari  yang  sangat  baik  untuk

melakukan pemujaan kehadapan  Hyang Widhi atau  Tuhan Yang Maha Esa,  beserta

segala manifestasi-Nya. Oleh karena itu pada hari tersebut merupakan hari yang baik

untuk melaksanakan yadnya.

Untuk  menentukan  hari-hari  suci  didasarkan  atas  perhitungan  wewaran,

pawukon,  pinanggal,  panglong,  dan  sasih.  Hal  ini  banyak dijelaskan dalam  wariga,

yaitu pedoman untuk mencari ala-ayuning dewasa (baik-buruknya hari).

Hari suci disebut pula dengan istilah Hari raya karena hari tersebut diperingati

dan  dirayakan  dengan  acara  khusus  dan  istimewa  oleh  Umat  Hindu  dengan  penuh

khidmat.  Hari  suci  di  Bali  disebut  rahinan.  Hari  Suci keagamaan bagi  Umat Hindu

dibedakan menjadi dua macam yaitu:

1. Berdasarkan atas perhitungan sasih (pranata masa), seperti Hari Suci Nyepi dan

Hari Suci Siwalatri.



2. Berdasarkan pawukon (wuku), yaitu: Hari Suci Galungan, Hari Suci Kuningan,

Hari Suci Saraswati dan Hari Suci Pagerwesi. 

Kemudian secara mengkhusus ada lagi hari suci keagamaan yang berdasarkan

Pawukon (wuku) yang dibedakan menjadi lima kelompok besar diantaranya:

(1) Buddha Kliwon, (2)  Tumpek, (3)  Buddha Wagne  /  Buddha Cemeng, (4)  Anggara

Kasih  dan (5)  Saniscara Umanis. Untuk memahami rangkaian pelaksanaan hari suci,

terlebih dahulu harus mengetahui dan hafal dengan nama-nama sasih,  wewaran,  wuku

dan tahun saka.

II. PEMBAHASAN
2.1 Pengertian Hari Suci Tumpek Krulut

Di dalam ajaran Acara Agama Hindu, memiliki  beberapa Hari  Suci  Tumpek

yang  memiliki  fungsi  dan  makna  berbeda-beda.  Mengenai  makna  dari  Hari  Suci

Tumpek, dapat dijelaskan berdasarkan kosa kata “Tumpek” berasal dari kata “Tampa”

yang artinya turun (Kamus Jawa Kuno Indonesia), kata tampa mendapat sisipan Um,

menjadilah  kata  “Tumampa”.  Dari  kata  tumampa  mengalami  perubahan  konsonan,

menjadi  kata  “Tumampak”  yang  artinya  berpijak,  kemudian  mengalami  perubahan

menjadi  kata  keterangan  keadaan  sehingga  menjadi  kata  “Tumampek”  yang

mengandung  arti  dekat.  Kemudian  kata  Tumampek  mengalami  persenyawaan  huruf

“M”, sehingga menjadi kata “Tumpek”. Dengan demikian Hari Suci Tumpek adalah

mengandung pengertian dan makna bahwa pada Hari  Suci  Tumpek merupakan hari

peringatan turunnya kekuatan manifestasi Ida Sang Hyang Widhi ke dunia.

Hari  Suci  Tumpek  Krulut  adalah  hari  yang  dikhususkan  untuk  memohon

keselamatan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang dalam prabhawa-Nya sebagai  Dewa

Iswara. Tumpek Krulut diperingati pada Saniscara Kliwon Wuku Krulut setiap 6 bulan

sekali  menurut  perhitungan  kalender  Bali. Pelaksanaan  upacara  Tumpek  Krulut

dilaksanakan di Bali karena mengandung hakekat dan makna yang tinggi dan sangat

berhubungan dengan kehidupan manusia di dunia terutama mengenai kasih sayang.

Dari kata Landep sendiri mengandung pengertian tajam atau ketajaman. Tumpek

Landep adalah ungkapan rasa terima kasih Umat Hindu khususnya di Bali terhadap Ida

Sang Hyang Widi Wasa yang turun  ke dunia  dan memberikan ketajaman pemikiran

kepada manusia. Adapun ketajaman itu layaknya senjata yang berbentuk lancip/runcing

seperti keris, tombak dan pedang.



Dalam Hindu Bali, Tumpek Krulut itu berasal dari kata  lulut yang artinya hati

menyatu  dengan  keindahan  (sundaram)  sehingga  pikiran  menjadi  damai.  Tumpek

Krulut juga merupakan hari kasih sayang. Kasih sayang itu diwujudkan dalam bentuk

keindahan, dalam hal ini suara gamelan. Yang dipuja juga dalam Tumpek Krulut yaitu

Ida Sanghyang Widi Wasa dalam manifestasinya sebagai Dewa Dewi Semara Ratih.

Karena itu banten yang dihaturkan adalah sesayut lulut asih. Upacara pemujaan pada

hari Tumpek Krulut ini adalah pemujaan "Sabda" (bunyi, suara), bunyi alat-alat musik

yang memberikan bunyi sangat indah yang bukan hanya memberikan kedamaian batin

melainkan mampu menumbuhkan cinta kasih yang bersifat duniawi dan juga cinta kasih

sejati yang menyebabkah setiap orang yang mendengarnya menjadi berbahagia.

Bersamaan dengan kebahagiaan di dalam dirinya muncul pula cinta kasih yang

menyebabkan hidup lahir  batinnya menjadi  sangat  berarti.  Awal  mula  dari  "Sabda"

disebutkan  oleh  kitab-kitab  suci  sebagai  "sabda"  suci  yang  keluar  dari  Damaru,

genderang sakti Dewa Siva. Kelompok kitab Purana menyebutkan bahwa alam semesta

ini tercipta dari "Sabda" yang muncul dari Damaru Dewa Siva tersebut. Umat Hindu di

Bali  meyakini  bahwa  pertemuan  khusus  Saptawara  dan  Pancawara  menciptakan

kesucian dan energi spiritual khusus. Terutama sekali pertemuan akhir Saptawara dan

Pancawara memunculkan kekuatan spiritual sangat khusus yang membantu turunnya

taksu.

III. PENUTUP
3.1 Kesimpulan

Secara  konsepsi,  pemujaan   pada  Hari  Suci  Tumpek  Krulut  adalah  kepada

Sanghyang Iswara. Selain itu, Tumpek Krulut juga sebagai  pujawali Batara Ssemara

ratih. Tumpek Krulut merupakan hari peringatan kasih sayang umat Hindu. 

Om, Shanti, Shanti, Shanti, Om,

Om A No Badrah Krtawo Yantu Wiswatah.

Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Kec. Rendang

I Komang Agus Suriantara, S.Pd.
Reg. 18.05.19940105032.



               TUMPEK WAYANG

              (Memaknai Hari Raya Tumpek Wayang)

Oleh:

I Komang Agus Suriantara, S.Pd.

Om Swastyastu

Om Awighnam astu Namasiwa Budhaya.

I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Agama Hindu khususnya Hindu Bali tidak bisa terlepas dengan adanya rerahinan

hampir disetiap harinya mereka disibukkan dengan pelaksanaan ritual atau rahinan hal

tersebut  tidak  terlepas  dari  ajaran  Agama  Hindu  yang  terlebih  mengutamakan

persembahan.  Rahinan di  Bali dapat dibagi menjadi dua yaitu  rahinan yang bersifat

isidenal dan rahinan yang bersifat rutin. Rahinan yang bersifat isidental adalah rahinan

yang  pelaksanaannya  tidak  menentu  seperti,  upacara  nangluk  merana,  sedangkan

rahinan yang bersifat rutin dapat dibagi lagi menjadi dua yaitu,  rahinan yang datang

berdasarkan sasih atau bulan seperti, Tawur Kasanga serta Siwalatri, dan rahinan yang

datang  berdasarkan  pawukon atau  wewaran seperti,  Kajeng  Kliwon,  Buda  Kliwon,

Anggara Kasih, Buda Wage, Sanicara Umanis, dan Tumpek. Dalam tulisan ini  akan

dibahas hari raya Tumpek.

II. PEMBAHASAN
2.1 Pengertian Tumpek

Secara  etimologi Tumpek berasal dari kata “Tum” dan “Pek”,  tum mengandung arti

kesucian dan pek berarti putus atau terakhir. Jadi Tumpek adalah hari suci yang jatuh

pada penghujung akhir  saptawara dan pancawara. Menurut sistem perhitungan wuku,

satu siklus lamanya 210 hari, karena tiap  wuku lamanya 7 hari (saptawara) dikalikan

banyaknya wuku yang berjumlah 30 jenis. Satu bulan wuku lamanya 35 hari, dan setiap

akhir  bulan  wuku itu  disebut  Tumpek.  Perhitungan  Saptawara  kemudian

dikombinasikan pula dengan Pancawara (lima hari) dan setiap tumpek adalah jatuh pada

Kliwon. Sehingga ada 6 jenis tumpek yaitu:

1. Tumpek Landep

2. Tumpek Uduh / Pengatag

3. Tumpek Kuningan

4. Tumpek Krurut

5. Tumpek Uye / Kandang

6. Tumpek Wayang



2.2 Makna Tumpek Wayang 
Upacara Tumpek Wayang jatuh setiap 6 bulan (210 hari) sekali menurut kalender

Bali  jatuh  pada  Saniscara  Kliwon  Wuku  Wayang.  Tumpek  Wayang  merupakan

tumpukan dari waktu-waktu transisi dan hari itu jatuh pada  Saniscara Kajeng Kliwon

Wuku  Wayang.  Saniscara merupakan  hari  terakhir  dalam  perhitungan  Saptawara,

Kajeng adalah hari  terakhir  dalam perhitungan  Triwara dan  Kliwon merupakan hari

terakhir dalam perhitungan  Pancawara. Sedangkan Tumpek Wayang adalah Tumpek

terakhir  dari  urutan  enam  Tumpek  yang  ada  dalam  siklus  kalender  pawukon Bali.

Tumpek Wayang adalah merupakan manifestasinya Dewa Iswara yang berfungsi untuk

menerangi  kegelapan,  memberikan  pencerahan  kehidupan  di  dunia  serta  mampu

membangkitkan daya seni dan keindahan. 

Tumpek  Wayang  merupakan  cerminan  dunia  yang  diliputi  dengan  kegelapan,

manusia oleh kebodohan, keangkuhan, keangkara murkaan, oleh sebab itu  Siwa  pun

mengutus  Sanghyang Samirana turun ke  dunia  untuk memberikan kekuatan  kepada

manusia  yang  nantinya  sebagai  mediator  di  dalam menjalankan  aktifitasnya.  Orang

yang menjadi mediator inilah disebut seorang  Dalang atau  Samirana,  Hyang Iswara

juga memberikan kekuatan seorang Dalang sehingga mampu membangkitkan cita rasa

seni  dan  daya  tarik  yang mampu memberikan sugesti  kepada  orang lain  yaitu  para

penontonnya.

Pada hari Tumpek Wayang adalah Puja Walinya Sang Hyang Iswara. Bebantennya

yaitu: suci, peras, ajengan, sedah woh, canang raka, pesucian dengan perlengkapannya

dan lauknya itik putih. Upakara dihaturkan ke hadapan  Sanghyang Iswara, dipuja di

depan segala benda seni dan kesenian agar selamat dan beruntung dalam melakukan

pertunjukan-pertunjukan, menarik dan menawan hati tiap-tiap penonton. Untuk pecinta

dan pelaku seni,  upacara  selamatan berupa persembahan bebanten:  sesayut  tumpeng

guru,  prayascita, penyeneng dan  asap  dupa  harum,  sambil  memohon  agar  supaya

mendapat perhatian yang sungguh-sungguh dalam menciptakan majunya kesenian dan

kesusastraan.  Tumpek  Wayang  menjadi  hari  yang  penuh  dengan  waktu-waktu

peralihan,  oleh  karenanya anak-anak yang lahir  pada  saat  ini  ditakdirkan menderita

karena mengalami gangguan emosi dan menyusahkan orang lain. Untuk melawan akibat

keadaan itu, orang Bali melakukan upacara ”penebusan dosa” yang dinamakan lukatan

Sapuhleger, dengan harapan Hyang Widhi akan menganugerahkan nasib baik pada anak

itu dan menjamin bahwa hari ”lahir yang tidak baik” itu tidak akan berpengaruh buruk

pada perkembangan selanjutnya.



Di Bali  ada cerita menarik tentang bayi yang lahir pada  Wuku Wayang terutama

yang lahir pada Saniscara Kliwon. Menurut kepercayaan orang Hindu Bali bahwa orang

yang  dilahirkan  pada  hari  tersebut  patutlah  diupacarai  lukatan  besar  yang  disebut

Sapuhleger. Bagi anak yang diupacarai lahir bertepatan dengan waktu itu dimaksudkan

supaya ia terhindar dari gangguan Dewa Kala. Menurut  Lontar Sapuhleger dan Dewa

Kala,  Batara  Siwa memberi  izin  kepada  Dewa  Kala untuk  memangsa  anak  yang

dilahirkan pada Wuku Wayang (sumber: koleksi Lontar Gedong Kirtya, Va. 645). Atas

dasar  isi  Lontar tersebut,  apabila  diantara  anaknya  ada  yang dilahirkan  pada  Wuku

Wayang,  demi  keselamatan  anaknya  itu,  semeton  Bali  berusaha  mengupacarainya

dengan didahului mementaskan Wayang Sapuhleger.Tiap anak yang lahir pada Tumpek

Wayang,  terutama pada  Saniscara  Kliwon Wuku Wayang akan diadakan  pergelaran

Wayang Sapuhleger. Kedudukan hari-hari tersebut secara spasial sangat sakral karena

merupakan rentetan terakhir dari Tumpek yang menurut anggapan orang Bali adalah

tenget (angker), karena hari itu dikuasai oleh  butha dan  kala. Secara mitologis  Wuku

Wayang dianggap sebagai  salah  satu  wuku yang tercemar/kotor,  karena  pada  waktu

inilah  lahirnya  seorang  raksasa  bernama  Dewa Kala sebagai  akibat  pertemuan  (sex

relation) yang tidak wajar antara  Batara Siwa dengan  Dewi Uma. Mereka melakukan

tidak pada tempatnya yang disebut  kama salah.  Dari  karakteristik hari-hari  tersebut,

masyarakat  Bali  percaya  bahwa  setiap  anak  yang  lahir  pada  Wuku  Wayang harus

mendapatkan penyucian yang khusus dengan upacara Sapuhleger. Pertunjukan wayang

kulit  yang ada sampai  saat ini  kenyataannya tidak dapat dilepaskan dengan upacara

ritual dengan cerita mitologi. Hal ini  dikisahkan karena isinya dianggap bertuah dan

berguna bagi  kehidupan lahir  dan  batin  yang dipercayai  serta  dijunjung tinggi  oleh

pendukungnya. Hipotesis yang menguatkan tentang latar belakang upacara nyapuh leger

dengan media wayang kulit  pada Tumpek Wayang adalah data  sastra dalam naskah

Lontar. Salah satunya Lontar Kala Purana menyebutkan sebagai berikut: 

”… Muwah binuru sang Pancakumara; katekang ratri  masa ning tengah wengi.
Hana  dalang  angwayang,  nemoning  tumpek  wayang,  sang  anama  Mpu  Leger.
Sampun  angrepakena  wayang,  saha  juru  redep/  gender/nya,  wus  pada  tinabeh,
merdu swaranya, manis arum….” 

Artinya:

“…Setelah  dikejar  sang  Pancakumara  oleh  Dewa  Kala,  sampai  menjelang
tengah malam ada seorang pria/dalang bernama Mpu Leger mempertunjukkan
wayang pada waktu Tumpek Wayang. Setelah menghadap di depan kelir segera
juru gender membunyikan gamelannya, suaranya merdu dan nyaring….”



Gelar  Wayang  Sapuhleger pada  saat  Tumpek  Wayang  bersifat  religius  yang

berhubungan  dengan  wawasan  mitologis,  kosmologis,  dan  arkhais,  sehingga

memunculkan simbol-simbol yang bermakna bagi penghayatan dan pemahaman budaya

masyarakat  Bali.  Simbol-simbol  tersebut  terungkap baik lewat  lakon,  sajian artistik,

fungsi,  sarana dan prasarana yang digunakan. Sedangkan maknanya mengendap dan

menjadikan sistem nilai budaya yang berfungsi sebagai pedoman tinggi bagi kelakuan

manusia Bali. Dalam konteks ritual,  Wayang Sapuhleger berfungsi sebagai pemurnian

(furikasi)  bagi  anak/orang  yang  lahir  pada  hari  yang  oleh  orang  Bali  dianggap

berbahaya yaitu pada  Wuku Wayang, sehingga ia berfungsi sebagai pengukuhan atau

pengesahan  dari  bentuk  ritual  keagamaan  dan  institusi-institusi  sosial  budaya

masyarakat Bali.  Karena salah satu perwujudan dari  sistem religi  mempunyai fungsi

sosial untuk mengintensifkan solidaritas komunitasnya. 

III. PENUTUP
3.1 Kesimpulan

Dari  asal-usul  etimologi  tersebut,  dapat  disimpulkan  bahwa  mitos  Sapuhleger

mengandung  ajaran,  petunjuk,  dan  pesan  yang  berdimensi  temporal,  yakni

hendaknyalah orang dapat menguasai waktunya (sendiri) dan tidak membuang-buang

waktu untuk perbuatan yang tak ada manfaatnya bagi  diri  sendiri,  keluarga maupun

masyarakat  luas.  Mengatur  waktu dengan sebaik-baiknya,  niscaya  akan besar  sekali

pengaruhnya bagi keselamatan dan kesejahteraan. Amanat yang terkandung dalamnya

adalah  bersifat  korektif  berupa  peringatan  kepada  umat  manusia  untuk  menghargai

waktu (kala),  dan mewaspadai  pertemuan ”transisi”  dua kutub,  akibatnya  membawa

pengaruh positif maupun negatif. Pengaruh positif apabila dua komunitas terjadi atau

berlangsung  selama  ada  kesamaan  makna,  komunikasi  akan  berjalan  baik.  Apabila

sebaliknya, akan terjadi miskomunikasi yang bisa berdampak negatif.

Om, Shanti, Shanti, Shanti, Om,

Om A No Badrah Krtawo Yantu Wiswatah.

Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Kec. Rendang

I Komang Agus Suriantara, S.Pd.
Reg. 18.05.19940105032.
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        BULAN APRIL TAHUN 2024

NAMA PENYULUH : I KOMANG AGUS SURIANTARA, S.Pd
NO. REGISTRASI : 18.05.19940105032
WILAYAH BINAAN : DA. BATUSESA, DA. BUKCABE, DA. PEJENG, DA. KESIMPAR DAN DA.  

  SUWUKAN

NO HARI/TANGGAL JENIS
KEGIATAN SASARAN/LOKASI TOPIK WAKTU

1 Sabtu, 06 April 2024
Saniscara Pon Pahang

Konsultasi 
Kelompok

ST Yowana Dharma Desa Adat 
Batusesa

Implementasi 
Hari Suci 
Tumpek Krulut

18:00-20:00
WITA

2 Minggu, 07 April 2024
Radite Wage Krulut

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

ST Desa Adat Bukcabe Implementasi 
Hari Suci 
Tumpek Krulut

09:00-11:00
WITA

3 Rabu, 10 April 2024
Buddha Paing Krulut

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Krama Desa Adat Bukcabe Implementasi 
Hari Suci 
Tumpek Krulut

18:00-20:00
WITA

4 Sabtu, 13 April 2024
Saniscara Kliwon Krulu
Tumpek Krulut

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Krama Desa Adat Batusesa Implementasi 
Hari Suci 
Tumpek Krulut

17:00-19:00
WITA

5 Minggu, 14 April 2024
Radite Umanis Merakih

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Krama Banjar Adat Belatung 
Desa Adat Batusesa

Ekonomi Kreatif 08:00-10:00
WITA

6 Sabtu, 20 April 2024
Saniscara Paing Merakih

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Krama Desa Adat Pejeng Ekonomi Kreatif 19:00-21:00
WITA

7 Minggu, 21 April 2024
Radite Pon Tambir

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Krama Dadia Tangkas Kori 
Agung Desa Adat Bukcabe

Ekonomi Kreatif 18:00-20:00
WITA

8 Jum’at, 26 April 2024
Sukra Pon Tambir

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Krama Dadia Pasek Gelgel 
Desa Adat Pejeng

Ekonomi Kreatif 18:00-20:00
WITA

9 Minggu, 28 April 2024
Radite Kliwon 
Medangkungan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

ST Widya Bhakti  Desa Adat 
Pejeng

Hari Suci 
Tumpek 
Wayang

08:00-10:00
WITA

Rendang, 01 April 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS Kec. Rendang

I Komang Agus Suriantara, S.Pd.
Reg. 18.05.19940105032

Menyetujui,
Koordinator Penyuluh Kec. Rendang

Dr. I   Ngurah Ananjaya, S. Ag., M.Pd  
NIP. 19741221 200901 1 004

I Wayan Budeyasa, S. Sos
NIP. 19940511202321 1 010



LAPORAN BULANAN PELAKSANAAN BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA
PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS 

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
BULAN APRIL TAHUN 2024

1. NAMA PENYULUH : I KOMANG AGUS SURIANTARA, S.Pd.
2. WILAYAH BINAAN : DA. BATUSESA, DA. BUKCABE, DA. PEJENG, DA. 

  KESIMPAR DAN DA. SUWUKAN
3. KEGIATAN : BIMBINGAN/PENYULUHAN, KONSULTASI KELOMPOK 

DAN KONSULTASI PERORANGAN 
4. PELAKSANAAN KEGIATAN :

NO
HARI/
TGL/

WAKTU

URAIAN
KEGIATAN LOKASI MATERI /

KEGIATAN TUJUAN SASARAN JUMLAH
PESERTA

1 Sabtu, 06 
April 2024

18:00-20:00
WITA

Konsultasi 
Kelompok

Wantilan Pura 
Puseh Desa Adat 
Batusesa

Implementasi 
Hari Suci 
Tumpek Krulut

Meningkatkan 
pemahaman 
yowana hindu 
terhadap 
implementasi 
Hari Suci 
Tumpek Krulut

ST Yowana 
Dharma Desa 
Adat Batusesa

14 Orang

2 Minggu, 07 
April 2024

09:00-11:00
WITA

Bimbingan dan 
Penyuluhan dalam
rangka 
meningkatkan 
pemahaman 
yowana hindu di 
Desa Adat 
Bukcabe

Wantilan Pura 
Puseh Desa Adat 
Bukcabe

Implementasi 
Hari Suci 
Tumpek Krulut

Meningkatkan 
pemahaman 
yowana hindu 
terhadap 
implementasi 
Hari Suci 
Tumpek Krulut

ST Desa Adat 
Bukcabe

15 Orang

3 Rabu, 10 
April 2024

18:00-20:00
WITA

Bimbingan dan 
Penyuluhan dalam
rangka 
meningkatkan 
pemahaman umat 
hindu di Desa 
Adat Bukcabe

Wantilan Pura 
Puseh Desa Adat 
Bukcabe

Implementasi 
Hari Suci 
Tumpek Krulut

Meningkatkan 
pemahaman 
umat hindu 
terhadap 
implementasi 
Hari Suci 
Tumpek Krulut

Krama Desa 
Adat Bukcabe

19 Orang

4 Sabtu, 13 
April 2024

17:00-19:00
WITA

Bimbingan dan 
Penyuluhan dalam
rangka 
meningkatkan 
pemahaman umat 
hindu di Desa 
Adat Batusesa

Wantilan Pura 
Puseh Desa Adat 
Batusesa

Implementasi 
Hari Suci 
Tumpek Krulut

Meningkatkan 
pemahaman 
umat hindu 
terhadap 
implementasi 
Hari Suci 
Tumpek Krulut

Krama Desa 
Adat Batusesa

15 Orang

5 Minggu, 14 
April 2024

08:00-10:00
WITA

Bimbingan dan 
Penyuluhan dalam
rangka 
meningkatkan 
pemahaman umat 
hindu di Banjar 
Adat Belatung 
Desa Adat 
Batusesa

Wantilan Pura 
Patokan Banjar 
Adat Belatung 
Desa Adat 
Batusesa

Ekonomi Kreatif Meningkatkan 
kreativitas umat
hindu dalam 
melihat peluang
usaha

Krama Banjar 
Adat Belatung 
Desa Adat 
Batusesa

16 Orang



6 Sabtu, 20 
April 2024

19:00-21:00
WITA

Bimbingan dan 
Penyuluhan dalam
rangka 
meningkatkan 
pemahaman umat 
hindu di Desa 
Adat Pejeng

Wantilan Pura 
Puseh Desa Adat 
Pejeng

Ekonomi Kreatif Meningkatkan 
kreativitas umat
dalam melihat 
peluang usaha

Krama Desa 
Adat Pejeng

19 Orang

7 Minggu, 21 
April 2024

18:00-20:00
WITA

Bimbingan dan 
Penyuluhan dalam
rangka 
meningkatkan 
pemahaman umat 
hindu di Desa 
Adat Bukcabe

Wantilan Pura 
Dadia Tangkas 
Kori Agung Desa 
Adat Bukcabe

Ekonomi Kreatif Meningkatkan 
kreativitas umat
dalam melihat 
peluang usaha

Krama Dadia 
Tangkas Kori 
Agung Desa 
Adat Bukcabe

19 Orang

8 Jum’at, 26 
April 2024

18:00-20:00
WITA

Bimbingan dan 
Penyuluhan dalam
rangka 
meningkatkan 
pemahaman umat 
hindu di Desa 
Adat Pejeng

Wantilan Pura 
Dadia Pasek 
Gelgel Desa Adat 
Pejeng

Ekonomi Kreatif Meningkatkan 
kreativitas umat
dalam melihat 
peluang usaha

Krama Dadia 
Pasek Gelgel 
Desa Adat 
Pejeng

18 Orang

9 Minggu, 28 
April 2024

18:00-20:00
WITA

Bimbingan dan 
Penyuluhan dalam
rangka 
meningkatkan 
pemahaman 
yowana hindu di 
Desa Adat Pejeng

Wantilan Pura 
Puseh Desa Adat 
Pejeng

Hari Suci 
Tumpek Wayang

Meningkatkan 
pemahaman 
yowana hindu 
terhadap esensi 
Hari Suci 
Tumpek 
Wayang

ST Widya Bhakti
Desa Adat 
Pejeng

18 Orang

5. EVALUASI:
a.Hasil  yang  dicapai:  Penyuluhan  berjalan  sesuai  dengan  rencana  dan  masyarakat  sangat

antusias mengikuti penyuluhan.
b.Kendala:

 Pola pikir masyarakat yang masih bersifat gugon tuwon (nak mula keto).
 Masyarakat meminta bantuan buku-buku bacaan Agama Hindu, namun belum

bisa di penuhi.
 Pola pikir masyarakat yang pragmatis dan berorientasi kemateri/ekonomi.
 Susah mengahadirkan peserta karena masih dalam situasi Pandemi Covid-19
 Kurangnya fasilitas pendukung seperti laptop, LCD, kamera, dan werles.
 Kurangnya alokasi dana hanya Rp. 12.000.000/ tahun.

c.Solusi:
 Menghilangkan pemahaman masyarakat tentang pola pikir gugon tuwon dan

memacu semangat masyarakat untuk lebih mendalami ajaran-ajaran agama.
 Memberikan  info  untuk  berkoordinasi  di  Kantor  Kementerian  Agama

Kabupaten Karangasem.
 Mencari moment yang tepat dan selalu berkoordinasi dengan ketua kelompok.
 Menggunakan metode ceramah, dan diskusi.
 Mengoptimalkan dana yang tersedia.



6. PENUTUP:
Demikian laporan bulanan ini dibuat sebagai pertanggung jawaban petugas Penyuluh Agama,

mengingat tugas dan kewajiban administrasi sebagai tenaga Penyuluh Agama Hindu Non PNS,
dari  keterbatasan  kemapuan  kami  baik  pengetahuan  dan  materiil  tentu  laporan  ini  jauh  dari
kesempurnaan, untuk itu kami mohon maklum, akhir kata kami haturkan terima kasih.

Rendang, 30 April 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS Kec. Rendang

I Komang Agus Suriantara, S.Pd.
Reg. 18.05.19940105032

Menyetujui,
Koordinator Penyuluh Kec. Rendang

Dr. I   Ngurah Ananjaya, S. Ag., M.Pd  
NIP. 19741221 200901 1 004

I Wayan Budeyasa, S. Sos
NIP. 19940511202321 1 010












































































